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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut.

1. Bentuk perlindungan terhadap anak korban pencabulan belum sepenuhnya

dilakukan. Hal ini dikarenakan di Polres Gorontalo belum adanya ahli

psikolog untuk memeriksa keadaan mental korban setelah mengalami

perlakuan pencabulan serta tidak adanya konselor di Polres Gorontalo

untuk memberikan konseling terhadap korban yang mengalami trauma.

2. Faktor-faktor yang menjadi penghambat penyidik dalam menangani kasus

pencabulan yaitu kurangnya saksi dalam kasus pencabulan dan pihak

korban yang tidak terlalu terbuka dalam penyidikan karena merasa malu

dengan aibnya sendiri serta tidak adanya dana untuk mebiayai ahli

psikolog.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan permasalahan yaitu sebagai

berikut:

1. Diharpakan kepada aparat penegak hukum untuk lebih memperhatikan

penderitaan mental korban yang trauma setelah mengalami perlakuan

pencabulan. Dalam hal ini yaitu untuk memberikan pelayanan konseling
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terhadap korban pencabulan yang trauma setelah mengalami perlakuan

pencabulan.

2. Diharapkan kepada pihak penyidik dapat menyediakan seorang psikolog

anak untuk mendampingi korban pada saat proses pemeriksaan. Hal ini

dilakukan guna pada saat pemeriksaan korban yang trauma akan lebih

terbuka.
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